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Abstract— KH. Wahid Hasyim street is a type 2/2UD road, is
one of the main transportation routes that plays an important
role in traffic in Jombang. This is due to the fact that the lane is
located in a city which is quite congested with traffic, which
runs from the ringin contong garden to the intersection of the
Jombang train station. In order to improve the capacity and
performance of roads, efforts will be made to restructure the
road. KH. Wahid Hasyim street is a road segment that is
divided into 4 (four) road segments. The peak hour traffic
volume for now is a two-way total in Segment I : 14093
pew/hour; Segment IT : 1242.8 pcu/hour; Segment III : 1051.6
pew/hour, and Segment IV : 1449.1 peuw/hour. Performance of
current conditions for existing type, plan type 1, and plan type
2 in Segment I to Segment IV KH.Wahid Hasyim street is still
performing well and the traffic flow conditions are stable (DS
<0.75). Road performance at UR-10 years for plan type 2 in
Segment I to Segment IV KH.Wahid Hasyim street has
performed well to meet the requirements of IHCM 1997.

Intisari—Jalan KH. Wahid Hasyim adalah jalan type 2/2UD,
merupakan salah satu jalur utama transportasi yang memegang
peranan penting dalam lalu lintas di Kabupaten Jombang. Hal ini
disebabkan karena jalur tersebut berada dalam perkotaan yang
cukup padat lalu lintasnya, yang terbentang mulai dari kawasan
simpang ringin contong hingga simpang perlintasan kereta api
sebelah timur stasiun kereta api Jombang. Guna meningkatkan
kapasitas dan kinerja jalan akan dilakukan upaya penataan ruas
jalan tersebut. Jalan KH. Wahid Hasyim adalah ruas jalan yang
terbagi menjadi 4 (empat) segmen jalan. Volume lalu lintas jam
puncak untuk saat ini total dua arah di Segmen I : 14093 smp/jam;
Segmen II : 12428 smp/jam; Segmen III : 1051.6 smp/jam, dan
Segmen IV : 14491 smp/jamKinerja jalan kondisi saat ini untuk
type eksisting, type rencana 1, dan type rencana 2 di Segmen I s/d
Segmen IV JL. KH Wahid Hasyim masih berkinerja baik dan
kondisi arus lalu lintas stabil (D5<0,75). Kinerja jalan pada UR-10
tahun untuk type rencana 2 di Segmen I s/d Segmen IV JL.
KH.Wahid Hasyim kinerjanya baik memenuhi persyaratan MKIJI
1997.

Kata Kunci—Segmen jalan, Volume lalu lintas, Kapasitas jalan,
Kinerja jalan.

I. PENDAHULUAN
Pelayanan pada masyarakat dibidang transportasi
termasuk manajemen lalu lintas diantaranya menata sektor
prasarana transportasinya untuk meningkatkan tingkat
pelayanan jalan (level of service) sehingga arus lalu lintas
berjalan lancar dan dapat menciptakan rasa aman dan
nyaman bagi mayarakat secara luas (pengguna jalan).

Jalan KH. Wahid Hasyim Kabupaten Jombang adalah
jalan type 2/2UD (jalan dua lajur dua arah tanpa median),
merupakan salah satu jalur utama transportasi yang
memegang peranan penting dalam lalu lintas di Kabupaten
Jombang. Hal ini discbabkan karena jalur tersebut berada
dalam perkotaan yang cukup padat lalu lintasnya, yang
terbentang mulai dari kawasan ringin contong hingga
simpang perlintasan kereta api sebelah timur stasiun kereta
api Jombang.

Jenis tata guna lahan di kawasan JI. KH.Wahid Hasyim
adalah kawasan perniagaan, pendidikan, tempat ibadah, dan
perkantoran. Sehubungan dengan potensi
pertumbuhan/pengembangan  kawasan di  Kabupaten
Jombang yang cukup tinggi, demikian juga kawasan Jl.
KH.Wahid Hasyim maka akan berpotensi terjadinya
kepadatan arus lalu lintas, oleh karena adanya
aktifitas/ke giatan tata guna lahan di sepanjang jalan ini.

Keberadaan J1. KH. Wahid Hasyim yang menjadi akses
masyarakat menuju kawasan-kawasan disekitarnya, terdapat
taman yang terletak di sebelah timur jalan membentang dari
utara hingga keselatan. Keberadaan taman tersebut berakibat
mengurangi kapasitas jalan dan akan mengganggu lalu lintas
kendaraan.

Guna meningkatkan kapasitas dan kinerja  JL
KH.Wahid Hasyim akan dilakukan upaya penataan ruas
jalan tersebut. Sehingga perlu dilakukan kajian studi
kelayakan tentang layak tidaknya ditinjau dari kinerja
Jjalannya.

II. TINJAUANPUSTAKA

A. Jalur Lalu Lintas (Bina Marga, 1997)

1 Jalur lalu lintas adalah bagian jalan yang dipergunakan
untuk lalu lintas kendaraan yang secara fisik berupa
perkerasan jalan.

Batas jalur lalu lintas dapat berupa:
a) Median;

b) Bahu;

¢) Trotoar;

d) Pulau jalan; dan

e) Separator.

2 Jalur lalu lintas dapat terdiri atas beberapa lajur.

3 Jalur lalu lintas dapat terdiri atas beberapa tipe :
a). 1 jalur - 2 lajur - 2 arah (2/2 UD)

b). 1 jalur - 2 lajur - 1 arah (2/1 UD)

¢). 2 jalur - 4 lajur - 2 arah (42 D)

d). 2 jalur - n lajur - 2 arah (n/2 D),
dimana : n = jumlah lajur.
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Keterangan : UD =undivided = tidak terbagi (tak
bermedian).
D =divided = terbagi (bermedian)

4 Lebar Jalur

(a) Lebar jalur sangat ditentukan oleh jumlah dan lebar lajur
peruntukannya.

(b) Lebar jalur minimum adalah 4.5 meter, memungkinkan 2
kendaraan kecil saling berpapasan. Papasan dua
kendaraan besar yang terjadi sewaktu-waktu dapat
menggunakan bahu jalan.

B.  Hambatan Samping

Hambatan samping adalah dampak terhadap kinerja
lalu-lintas dari aktifitas samping segmen jalan, seperti
pejalan kaki (bobot = 0,5), kendaraan umum/kendaraan lain
brhti (bobot = 10), kendaraan masuk/keluar sisi jalan (bobot
=0.7) dan kendaraan lambat {bobot =0.4).

Tabel 2.1 : Kelas Hambatan Samping

Kelas Kode Jumlah Kondisi khusus
Hambatan berbobot
Samping kejadian per
(SEC) 200 m per jam
(dua sisi)
Sangat VL < 100 Daerah permukiman ;
rendah jalan samping tersedia.
Rendah L 100 - 299 Daerah permukiman;
beberapa angkutan umum
dsh.
Sedang M 300 - 499 Daerah industri; beberapa
took sisi jalan.
Tinggi H 500 - 899 Daerah komersial;
aktivitas sisi jalan tinggi.
Sangat VH > 900 Daerah komersial;
tinggi aktivitas pasar sisi jalan

Sumber : MKII 1997

C. Kapasitas Jalan

MKIT (1997), Kapasitas jalan didefinisikan sebagai
arus kendaraan maksimum yang melewati suatu titik jalan
persatuan jam dalam kondisi tertentu. Untuk jalan dua-lajur
dua-arah, kapasitas ditentukan untuk dua arah
(kombinasi dua arah), tetapi untuk jalan dengan banyak lajur,
harus dipisahkan per arah dan kapasitas ditentukan per lajur.
Kapasitas dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp).

Rumus Kapasitas jalan menurut Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI) adalah sebagai berikut :

darus

C= Cox FCw x FCsp x FCst x FCcs
Keterangan :
C : Kapasitas jalan (smp/jam)

Co : Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw  : faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas
FCsp  : faktor penyesuaian pemisahan arah
FCsf  : faktor penyesuaian hambatan samping.
FCes @ faktor penyesuaian ukuran kota.
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D. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio arus lalu
lintasdengan kapasitas, digunakan dalam penentuan perilaku
lalu lintas pada suatu segmen jalan. Nilai derajat kejenuhan
menunjukkan apakah segmen jalan akan mempunyai
masalah kapasitas atau tidak.

0
DS= — 3 Syarat: DS <075 (MKII, 1997)
]
Keterangan :
DS = Derajat kejenuhan
Q = volume lalu lintas
C = kapasitas

E.  Kinerja Ruas Jalan
Tamin (2000) menyatakan, beberapa kinerja yang

dibutuhkan dapat diterangkan sebagai berikut :

¢ NVK (Nisbah Volume dan Kapasitas), menunjukkan
ruas jalan dalam melayani volume lalu lintas yang ada.

s Kecepatan perjalanan rata-rata, dapat menunjukkan
waktu tempuh dari titik asal ke titik tujuan dalam
wilayah pengaruh dalam pemilihan rute perjalanan
serta analisis ekonomi.

¢ Tingkat pelayanan, indikator yang menyangkut
gabungan beberapa parameter, baik secara kuantitatif
maupun kualitatif dari ruas jalan dan persimpangan.
Penentuan tingkat pelayanan ini akan disesuaikan
dengan kondisi arus lalu lintas yang ada di Indonesia.

F.  Analisis Penanganan Masalah
Menurut Tamin (2000), Penanganan masalah mengacu
kepada kriteria evaluasi yang meliputi NVK setiap ruas jalan,
yang selanjutnya akan menentukan jenis penanganan untuk
ruas jalan dan persimpangan dalam daerah pengaruh. Jenis
penanganan di ruas jalan dapat dikelompokkan, sebagai
berikut :
1. Manajemen lalu lintas
Pada prinsipnya penekanan ini ditekankan pada
pemanfaatan ruas jalan yang ada, seperti :
a. pemanfaatan lebar jalur secara efektif,
b. kelengkapan marka dan rambu jalan yang memadai serta
seragam schingga ruas jalan dapat dimanfaatkan secara
optimal, baik dari segi kapasitas maupun keamanan lalu
lintas yang meliputi sistim satu arah, pengendalian parkir,
pengaturan lokasi rambu berbalik arah, pengendalian
kaki lima, pengaturan belok, serta kelengkapan dan
rambu jalan.
Peningkatan ruas jalan
Penanganan ini mencakup perubahan titik ruas jalan
yang berupa pelebaran atau penambahan lajur sehingga
kapasitas ruas jalan dapat ditingkatkan secara berarti.
Besarnya pelebaran atau penambahan lajur ditentukan
terutama oleh nilai nisbah volume dan kapasitas (NVK)
yang terjadi atau hasil peramalan lalu lintas. Sehingga
besarnya NVK yang diharapkan (< 0,80) dapat dicapai.

(3%
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3. Pembangunan jalan baru.

Penanganan ini merupakan alternatif terakhir dari
pemilihan penanganan dari pilihan 1 dan 2, jenis
penanganan ini dilakukan bila pelebaran jalan atau
penambahan lajur sudah tidak memungkinkan, terutama
karena keterbatasan lahan serta kondisi lalu lintas yang
sangat padat.

INL.METODOLOGI

Jalan KH. Wahid Hasyim Kabupaten Jombang adalah
ruas jalan yang terdiri dari 4 (empat) segmen jalan. Segmen
I adalah panjang jalan dimulai dari simpang stasiun Jombang
sampal simpang Taman Kebonrojo, segmen II adalah
panjang jalan dimulai dari simpang Taman kebonrojo
sampai simpang RSUD Jombang, segmen III adalah panjang
jalan dimulai dari simpang RSUD Jombang sampai dengan
simpang Tugu Kepatihan, dan segmen IV adalah panjang
jalan dimulai dari simpang Tugu Kepatihan sampai simpang
Ringin Contong. Di dalam studi ini dilakukan beberapa
tahapan kegiatan pada masing-masing segmen jalan tersebut,
antara lain :

A. Kegiatan Survei

a. Survey Geometric Jalan

Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan pengukuran
bagian-bagian jalan seperti lebar parkir, lebar lajur lalu lintas,
lebar bahu jalan, lebar trotoar, lebar taman, dan lebar lajur
kendaraan lambat pada tiap segmen jalan. Sehingga dapat
digambarkan penampang melintang (crossection) jalan pada
tiap segmen jalan. Semua data tersebut dimasukkan dalam
table matrik.

b. Survey Hambatan Samping

Kegiatan ini untuk mengetahui dampak terhadap perilaku
lalu-lintas akibat kegiatan sisi jalan. Adapun pencacahan ini
dilakukan untuk menentukan banyaknya pejalan kaki,
kendaraan parkir/berhenti baik angkot/kendaraan lainnya,
kendaraan masuk dan keluar sisi jalan, dan kendaraan
lambat/tak bermotor. Titik lokasi survey hambatan samping
dilakukan di depan kantor PWI Cab. Jombang, kantor BRI
Cab. Jombang, dan di depan toko Komodor. Alokasi waktu
survey dilakukan selama 2 jam pada jam sibuk selama hari
pengamatan.

c. Survey Perhitungan Lalu lintas

Adalah tahapan untuk menentukan jumlah volume arus lalu
lintas yang melewati tiap segmen Jl. KH. Wahid Hasyim.
Survei perhitungan lalu lintas (STC/Survey traffic counting)
dilakukan pada jam sibuk/peak hour selama3 (tiga) hari
pengamatan yaitu hari Senin - Rabu, dengan interval waktu
tiap 15 menit. Dari data survey lalu lintas dapat ditentukan
komposisi tiap jenis kendaraan, pemisahan arah (split), dan
volume lalu lintas rencana (smp/jam) pada jam sibuk.

B. Analisis Kapasitas dan Kinerja Jalan/Perilaku Lalu
Lintas

VoL. 10 No.l 2019
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Analisa ini diawali dengan menghitung data hasil survei lalu
lintas di masing-masing segmen jalan untuk menentukan
arus maksimum yang digunakan sebagai volume lalu lintas
rencana/Q  (smp/jam). Kemudian dilanjutkan dengan
menentukan kelas hambatan samping di tiap segmen jalan
studi. Untuk tahap analisa kinerja di setiap segmen J1. KH.
Wahid Hasyim, dibagi dalam tiga type jalan, yaitu type
eksisting, type rencana 1, dan type rencana 2. Dengan
menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MEKIJI 1997), dilakukan analisis kapasitas dan kinerja setiap
segmen jalan KH. Wahid Hasyim baik untuk Type
eksisting/saat ini maupun 2 (dua) type yang di rencanakan.
Analisis kinerja disini ditinjau pada waktu saat ini dan pada
umur rencana/UR 10 tahun. Guna peramalan volume lalu
lintas pada umur rencana, digunakan trend pertumbuhan
PDRB Kab. Jombang (representasi pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah) yang dikonversi sebagai pertumbuhan lalu
lintas (i) yakni sebesar 5%

IV. ANALISA & PEMBAHASAN

A. Hasil Pengamatan
1) Data Geometrik Jalan KH. Wahid Hasyim

Secara umum hasil survei geometrik jalan untuk
kondisi saat ini/eksisting ruas JI. KH. Wahid Hasyim
memiliki lebar badan jalan kurang lebih 16 meter, terdiri
dari bagian-bagian jalan sebagai berikut :

a. Trotoar (tempat pejalan kaki/pedestrian)
b. Parkir kendaraan roda dua /roda empat
c. Jalur lalu lintas

d. Separator/Taman

e. Lajur kendaraan tak bermotor

Adapun gambaran umum penampang
melintang/crossection (kondisi saat ini) ruas jalan KH.
Wahid Hasyim Kab. Jombang dapat dilihat pada gambar 1.
Sedangkan ukuran bagian-bagian jalan pada segmen-segmen
jalan seperti tertera pada tabel 1.

Tabel | : Geometrik Jalan KH. Wahid Hasyim (Eksisting) Kabupaten Jombang

i
Lebar (meter) I\'m'd“g
Segmen
No | Segm| . Lajur | Lajur | . Lajur
£ otoar | Parkir s il
en I ';T:'" I ?'hl:“ kiri kanan IJ{I(EM KTM B.dﬁl“ (meter)
(c) () @ | *
1 I 175 240 430 5.00 2.20 300 1650 38430
2 1 175 255 430 4.55 2.40 240 1620 501 .40
3 111 175 240 490 480 2,10 300 1720 47330
4 1A 175 240 475 415 2.60 270 16.60 64570
Sumber : Hasil Survei
Keterangan :
Lajur KTM Lajur Kendaraan Tak Bermotor
Badan Jalan : Jumlah (a) + (b} + (¢} + {d) + (e}
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Gambar 1 : Sket Penampang Melintang Eksisting J1. KH. Wahid Hasyim
Hambatan samping didefinisikan adalah dampak
terhadap kinerja lalu-lintas dari aktifitas samping segmen
jalan, seperti pejalan kaki, kendaraan umum/kendaraan lain
berhenti, kendaraan masuk/keluar sisi jalan dan kendaraan
lambat. Hasil survei hambatan samping pada segmen jalan
KH. Wahid Hasyim diperoleh data bahwa kelas hambatan
samping pada segmen-segmen J1. KH.Wahid Hasyim
beragam. Selengkapnya data hasil survei hambatan samping
dapat dilihat pada tabel 2. Dari data kelas hambatan samping
tersebut, akan digunakan untuk analisa kinerja masing-
masing segmen jalan.
Tabel 2 : Kelas Hambatan Samping JI. KH. Wakhid Hasyim Jombang

3) Data Survei Perhitungan Lalu Lintas (Survey Traffic
Counting/STC)

Tabel 3 : Hasil STC J1. KH. Wakhid Hasyim Jombang

Frelwensi Kejadian fjam Kelas Hambatan Samping
Arah
Segmen | DCPEAMN | en | peyv | EEV | SMV | Kondisi Kondisi
Baobot as 1 07 04 Saat Ini UR-10
Utara -
2
Seltan 7 72 46 48
Selatan - N . .
. Utar 130 146 165 56
Jumlah 147 218 21 104
Frekwensi . .
15 | 2 i
Buabot T35 218 147.7 416 Medium High
Utara-
3K 145 414 20
Selatan
Selatan -
iz i)
Utara 103 87 V]
11
Jumlah 0 248 501 0
Frekwensi . y .
5 2. . tery Hig
Bobot 13 248 | 2507 3 High Very High
Utara -
2 15 5
Selutan i - -
Selatan -
Utara 23 29 £ 21
i
Jumlah i } 31 121 26
Frekwensi
5 3 . .
Babot 11.5 31 4.7 10.4 Laow Low
Utara -
Selatan k] b 96 4]
Selatan -
Utara £l 166 14 a
Ly
Jumlah T4 232 pali] i}
Frekwensi . .
¥ 232 .
Bahot 7 232 147 ] Medium High

Sumber : Hasil survei

Keterangan :

PED : Pejalan Kaki

PSV : Kendaraan umum/kendaraan lain berhenti/parkir
EEV : Kendaraan masuk/keluar sisi jalan

SMV : Kendaraan lambat/tak bermotor

Volume Kendaraan (Q) Spli Q-UR 10
Arah = :
v
sM | KR kg | Kend! | SmRSoo(%) |
fm jam
Segmen |
16815 | 1620 | 20 18455 S848 46 052.54
18420 | 3m0 | 250 | 22010 824.5 4
1343
35235 | 4960 | 270 | 465 | 143 100
2956
Konmpostsi 871 123 | 07
(%)
Segmen 2
Utara - 14820 | 1865 15 1670.0 S58.8 48 910.23
Selatan
Selatan - 15265 | 2970 | 45 | 18280 | ekdo 52 111420
Utara
Total dua woks | o4kis | oen | 34080 | 12428 100 0244
arah
™ —
p 3 2
) 860 | 138 | 02
Segmen 3
Utara - 12270 | 1905 | 00 14175 4973 48 809.97
Selatan
Selatan - 12715 | 2135 | 25 15075 S544 52 Q0102
Utara
dua 24985 | 4240 | 25 | 20250 | 10516 100 1712.99
arah
Komposisi
Ompe 854 | 145 | o1
(i)
Segmen 4
Utara -
. 1385 | 1955 | 00 1334.0 480.1 ] 78220
Selatan
Selatan - w60 | 5255 | 235 | 22100 9690 &2 1576 32
Utara
Total dia mws | 7200 | 235 | s | 1490 100 236051
arah
Eomposisi 790 | 03 | 07
(%)

Sumber : Hasil survei

B. Analisa & Pembahasan Kinerja JI. KH. Wahid Hasyim

Kab. Jombang
1) Perancangan Type JL. KH.Wahid Hasyim

Analisa kinerja JI. KH. Wahid Hasyim dilakukan pada
kondisi saat ini (eksisting) dan pada umur rencana 10 tahun
(UR-10) untuk 3 (tiga) type jalan, yaitu type eksisting, serta
2 (dua) rancangan type segmen jalan yang kita sebut type
rencana 1, dan type rencana 2. Yang dimaksud type
eksisting JLKH. Wahid Hasyim, adalah type segmen jalan
lama/sebelum ada perubahan, yakni type jalan dua lajur dua
arah tanpa median (2/2UD) dan memiliki separator (berupa
taman) untuk kendaraan tak bermotor (lihat gambar 1).
Sedangkan type rencana 1 adalah merupakan rancangan
jalan baru dengan dua lajur kendaraan lebar masing-masing
lajur 3,50 meter. Pada jalan rencana 1 ini taman
direncanakan dibangun didua sisi dan di bagian paling tepi,
terdapat trotoar untuk fasilitas pejalan kaki. Type rencana |
adalah 2/2UD (jalan dua lajur dua arah tanpa median).
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Sketsa gambaran penampang melintang jalan type rencana 1,
dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :

— o =

175 22 1. 350
| I | 4q 3.50 | I140= 22| 1?5|

Gambar 2: Penampang melintang JI. KH Wahid Hasyim rencana 1 {Type 220D}

Type rencana 2 JI. KH. Wahid Hasyim, adalah
rancangan jalan bertype 4/2D (jalan empat lajur dua arah
dengan median jalan), dengan lebar tiap lajur kendaraan
sebesar 3,0 meter. Keberadaan median disini juga dapat
dimanfaatkan sebagai taman, dengan lebar rencana sebesar
2.0 meter. Pada bagian tepi jalan, juga terdapat fasilitas
untuk pejalan kaki (trotoar) dengan lebar masing-masing 2,0
meter. Gambaran ruas jalan type rencana 2 ini dapat dilihat
pada gambar 3.

I:I—_-—---"'""I:l_"“---—-_—I:I

| 20 | 30 | 30 |20 | 30 | 30 | 20 |

1 I I | | 1 T T
Gambar 3 : Penampang melintang JI. KH.Wahid Hasyim rencana 2 (Type 4/2D)

2) Analisa Kinerja Jalan KH. Wahid Hasyim
¢  Segmen 1 J1. KH.Wahid Hasyim

Hasil analisa kapasitas dan kinerja jalan pada kondisi
saat ini, untuk segmen I memiliki kapasitas (C) sebesar
3199,79 smp/jam, derajat kejenuhan/DS = 044, dan
kecepatan kendaraan/V = 37 km/jam. Untuk type Rencana 1
(2/2UD), mempunyai nilai kapasitas (C) = 2644 22 smp/jam,
DS = 0,53, dan kecepatan kendaraan (V) = 34. Sedangkan
type jalan Rencana 2 (4/2D), memiliki kapasitas (C) masing-
masing arah sebesar 2930,65 smp/jam, derajat kejenuhan
arah Utara ke Selatan (U-5), DS = 0,20, arah Selatan ke
Utara (5-U), DS = 0,28, dan keepatan kendaraan arah U-S,
V = 52 km/jam, sedangkan arah S-U, V = 50 km/jam. Dari
analisa diatas secara keseluruhan untuk kondisi saat ini jalan
segmen I masih berkinerja baik, dan kondisi arus lalu lintas
masih sangat stabil dengan nilai DS <0.75.

Kondisi kinerja jalan pada UR 10 tahun, pada type
eksisting nilai DS menjadi 0,78, V = 29 km/jam, dan type
Rencana 1 nilai DS menjadi 093, V = 24 km/jam. Untuk 2
(dua) type ini kondisi arus lalu lintas menjadi tidak stabil
(karena DS = 075). Namun tidak demikian dengan pada
jalan type Rencana 2, jalan dengan type 4/2D dan
memberlakukan  larangan  parkir  di  badan  jalan,
maka.kinerjanya masih baik. Dengan nilai DS pada masing-
masing arah sebesar 0,34 & 047 (< 0,75), serta V diatas 45
km/jam. Sehingga kapasitas jalan type rencana 2 di segmen [
sangat layak melayani arus lalu lintas sampai 10 tahun yang
akan datang.

e Segmen II J1. KH.Wahid Hasyim

Analisa kondisi saat ini segmen II type eksisting

mempunyai kapasitas jalan (C) = 3045 smp/jam, derajat
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kejenuhan/DS = 0.41, dan kecepatan kendaraan’V = 35
km/jam. Untuk type Rencana 1 (2/2UD), mempunyai nilai
kapasitas (C) = 2552 smp/jam, DS = 0,49, dan kecepatan
kendaraan (V) = 32. Sedangkan type jalan Rencana 2 (4/2D),
memiliki kapasitas (C) masing-masing arah sebesar 288420
smp/jam, derajat kejenuhan arah Utara ke Selatan (U-S), DS
= 0,19, arah Selatan ke Utara (S8-U), DS = 024, dan
kecepatan kendaraan arah U-S, V = 50 km/jam, sedangkan
arah S-U, V = 49 km/jam. Secara keseluruhan untuk kondisi
saat ini jalan segmen II masih berkinerja baik, dan arus lalu
lintas masih sangat stabil mengingat nilai DS <0,75.

Keadaan kinerja jalan pada UR-10 pada segmen II,
terjadi penurunan kinerja jalan. Terutama pada type
cksisting (nilai DS menjadi 0,73; V = 27 km/jam) dan type
Rencana 1 (nilai DS menjadi 0.85: V = 25 km/jam).
Peningkatan DS disebabkan oleh meningkatnya volume lalu
lintas maupun kelas hambatan samping (menjadi sangat
tinggi). Sehingga kondisi arus lalu lintas menjadi tidak stabil
(DS = 075). Namun, untuk type Rencana 2 kinerja jalan
masih sangat baik, ditunjukkan nilai DS masing-masing arah
=033 & 040 (< 0,75) serta kecepatan kendaraan, V diatas
40 km/jam.

e Segmen IITJI. KH.Wahid Hasyim

Hasil analisa kapasitas dan kinerja kondisi saat ini
segmen III type eksisting mempunyai kapasitas jalan (C) =
344375 smp/jam, derajat kejenuhan/DS = 031, dan
kecepatan kendaraan/V =41 km/jam. Untuk type Rencana |
(2/2UD), mempunyai nilai kapasitas (C) = 2813 smp/jam,
DS = 0,37, dan kecepatan kendaraan (V) = 38. Sedangkan
type jalan Rencana 2 (4/2D), memiliki kapasitas (C) masing-
masing arah sebesar 3036 smp/jam, derajat kejenuhan arah
Utara ke Selatan (U-8), DS = 0,16, arah Selatan ke Utara (S-
), DS =0,18, dan kecepatan kendaraan arah U-S§, V =53
km/jam, sedangkan arah S-U, V = 52 km/jam. Dari analisa
diatas secara keseluruhan untuk kondisi saat ini  jalan
segmen IIT masih berkinerja baik, dan arus lalu lintas masih
sangat stabil mengingat nilai DS masih memenuhi dari
persyaratan yaitu DS < 0.75.

Untuk kondisi kinerja jalan pada UR-10, volume lalu
lintasnya mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Hal ini menyebabkan terjadinya sedikit penurunan kinerja
segmen jalan III, yaitu pada type cksisting nilai DS menjadi
0,50, V = 38 km/jam, type Rencana | nilai DS menjadi 0,61,
V = 34 km/jam. Untuk type Rencana 2 kinerja jalan masih
sangat baik dibuktikan dengan kecilnya nilai DS masing-
masing arah = 0,27 & 0,30, serta kecepatan kendaraan rata-
rata, V = 50 km/jam. Jadi ketiga type segmen jalan III ini
secara keseluruhan masih berkinerja baik.

s Segmen IV Jl. KH.Wahid Hasyim

Hasil analisa kapasitas dan kinerja jalan untuk kondisi
saat ini type eksisting (2/2UD) segmen IV  memiliki
kapasitas  (C)  sebesar 3100,83 smp/jam, derajat
kejenuhan/DS = 047, dan kecepatan kendaraan/V = 37
km/jam. Untuk type Rencana 1 (2/2UD), mempunyai nilai

46




kapasitas (C) = 256244 smp/jam, DS = 0,57, dan kecepatan
kendaraan (V) = 33. Sedangkan type jalan Rencana 2 (4/2D),
memiliki kapasitas (C) masing-masing arah sebesar 2886,02
smp/jam, derajat kejenuhan arah Utara ke Selatan (U-S), DS
= 0,17, arah Selatan ke Utara (S-U), DS = 0,34, dan
kecepatan kendaraan arah U-S, V = 52 km/jam, sedangkan
arah 5-U, V =49 km/jam. Secara keseluruhan kondisi saat
ini jalan segmen I masih berkinerja baik, dan arus lalu lintas
masih sangat stabil sesuai MKIJI, 1997 yaitu DS <0,75.

Kondisi kinerja jalan pada UR-10, adanya peningkatan
kelas hambatan samping, dan volume lalu lintas berimplikasi
terjadinya penurunan kinerja, terutama pada type eksisting
nilai DS menjadi 0,82, V = 24 km/jam, dan type Rencana 1
nilai DS menjadi 098, V = 22 km/jam. Namun untuk type
Rencana 2, kinerja jalan masih baik dengan nilai DS masing-
masing arah = 0,33 & 0,46 (arus lalu lintas stabil DS< 0,75),
serta kecepatan kendaraan, V diatas 45 km/jam. Sehingga
kapasitas jalan type rencana 2 sangat memadai guna
melayani arus lalu lintas sampai 10 tahun yang akan datang.

Mengingat segmen IV ini adalah dominan zona
perniagaan/pertokoan, sehingga keberadaan fasilitas parkir
adalah sangat urgen. Maka perlu ada upaya kebijakan oleh
pemerintah daerah untuk meningkatkan kapasitas segmen
jalan. atau dengan menerbitkan peraturan daerah yang
mensyaratkan kepada pihak pengusaha pertokoan/swalayan
baru agar menyediakan lahan parkir sendiri.

V. KESIMPULAN & REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Kinerja jalan kondisi saat ini type eksisting, type rencana

1, dan type rencana 2 di Segmen I s/d Segmen IV JL.

KH.Wahid Hasyim masih berkinerja baik dan kondisi

arus lalu lintas stabil (DS<0,75).

Kinerja jalan pada umur rencana (UR) 10 tahun untuk

type eksisting dan type rencana 1 di Segmen 1 s/d

Segmen IV JL. KH.Wahid Hasyim kinerjanya tidak

memenuhi persyaratan MKJI 1997 dan kondisi arus lalu

lintas tidak stabil (DS=0.75).

3. Kinerja jalan pada UR-10 tahun untuk type rencana 2 di
Segmen 1 s/d Segmen IV JL. KH.Wahid Hasyim
kinerjanya baik memenuhi persyaratan MKIT 1997
(DS<0.75).

4. Dengan lebar badan jalan yang ada saat ini (tanpa adanya
pelebaran jalan), hanya dalam jangka waktu pendek
tanpa pemberian fasilitas parkir di badan jalan yang
mungkin adalah pada type jalan Rencana 1.

(3%

B. Rekomendasi

. Kondisi arus lalu lintas pada type eksisting JI. KH.
Wahid Hasyim (2/2UD) sampai dengan lima tahun
mendatang, kondisinya mendekati ambang batas
persyaratan arus lalu lintas stabil menurut MKJI-1997,
sehingga perlu penanganan dini manajemen lalu lintas di
ruas jalan ini.

ANALISIS PERUBAHAN TYPE JALAN KH. WAKHID HASYIM
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Perubahan type J1.LKH. Wahid Hasyim dari type saat ini
2/2UD yang paling ideal adalah type Rencana 2 yaitu
menjadi jalan empat lajur dua arah bermedian (4/2D),
dengan memberlakukan larangan parkir di sepanjang JI.
KH. Wahid Hasyim.

. Pada type Rencana 2 (Type 4/2D), pemberian fasilitas

parkir di badan jalan hanya dapat dilakukan dengan jalan
pelebaran minimal 2 meter pada kedua sisi jalan.

. Apabila parkir di badan jalan harus disediakan (dengan

tanpa ada pelebaran), maka diprioritaskan pada segmen
jalan yang dominan perniagaan/pertokoan, yaitu pada
segmen IV. Type jalan yang memungkinkan (dalam
jangka waktu pendek) adalah type Rencana 1, yaitu
melakukan penataan lebar yang ada dengan memanfaat
lajur kendaraan lambat sebagai zona parkir.

. Perlu upaya antisipatif untuk menekan pertumbuhan

hambatan samping di JI. KH. Wahid Hasyim agar tidak
menjadi  tinggi/sangat tinggi, vyakni dengan upaya
pembatasan  ijin bangunan/usaha perniagaan, atau
penertiban parkir (bahkan larangan parkir di badan
jalan/parking on  street) atau pengusaha  harus
menyediakan lahan parkir (parking off street) pada jalan
ini.
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